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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, financial technology
dan pendapatan terhadap perilaku keuangan UMK (Studi kasus pada UMK Kuliner Kemasan
yang berada di wilayah Kecamatan Padang Barat). Penelitian ini merupakan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif. Metode pengmpulan data menggunakan data primer melalui
pemberian kuesioner melalui link google from terhadap responden. Sampel yang digunakan
sebanyak 175 responden. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif kuantitatif berupa
analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel
literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan UMK dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan financial technology berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan UMK dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta pendapatan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan UMK dengan nilai signifikansi 0,030 < 0,05. Sedangkan secara
simultan menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, financial technology dan Pendapatan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan UMK dengan signifikansi
0,000 < 0,05.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Financial Technology, Pendapatan, Perilaku Keuangan UMK.

ABSTRACT
This study was conducted to determine the effect of financial literacy, financial technology and
income on the financial behavior of MSMEs (Case study on Packaged Culinary MSMEs in the
Padang City area). This study is a study with a quantitative approach. The data collection method
uses primary data through the provision of questionnaires via the Google from link to respondents.
The sample used was 75 respondents. Determination of the number of samples using the Slovin
formula. The data analysis technique used in the study is quantitative descriptive analysis in the
form of multiple regression analysis. The results of this study indicate that partially the financial
literacy variable has a significant effect on the financial behavior of MSMEs with a significance
value of 0.000 <0.05 and financial technology has a significant effect on the financial behavior of
MSMESs with a significance value of 0.000 <0.05 and income has a significant effect on the financial
behavior of MSMEs with a significance value of 0.030 <0.05. While simultaneously shows that the
variables of financial literacy, financial technology and income simultaneously have a significant
effect on the financial behavior of MSMEs with a significance of 0.000
<0.05.
Keywords: Financial Literacy, Financial Technology, Income, Financial Behavior Of MSME:s.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau biasa dikenal dengan UMKM memiliki peran
yang strategis dan penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM merupakan usaha
ekonomi produktif yang dijalankan oleh individu, kelompok, maupun rumah tangga
dengan tujuan mendapatkan laba. Menurut Warsono (2020), UMKM merupakan bentuk
usaha yang dikelola oleh orang atau sekelompok orang dengan sejumlah modal tertentu
dan mendirikan usaha untuk tujuan mendapatkan laba dengan kemampuan
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mengembangkan proses bisnis yang fleksibel. Saat ini, UMKM sedang dalam tren yang
positif dengan jumlahnya yang terus bertambah setiap tahunnya. Tren positif ini akan
berdampak baik bagi perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi
dan UKM, kontribusi UMKM terhadap PDB Nasional sebesar 60,5%. Ini menunjukkan
bahwa UMKM yang ada di Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan hingga dapat
berkontribusi lebih besar lagi bagi perekonomian (Kementerian Keuangan RI, 2024).

UMKM memiliki beberapa keunikan dalam menghadapi berbagai fenomena global,
salah satunya yaitu pada krisis moneter yang terjadi di tahun 1998 dan 2008. UMKM
pada saat itu dapat bertahan dari krisis global yang melanda dunia. Terlihat dari jumlah
UMKM yang tidak berkurang setelah terjadinya krisis moneter dan mampu menyerap
tenaga kerja sebanyak 85-107 juta hingga tahun 2012. Pasca krisis moneter tahun 2008,
jumlah UMKM di Indonesia mencapai 56 juta dan pengusaha besar sebanyak 4.968 unit.
Salah satu alasan UMKM mampu bertahan dalam menghadapi krisis moneter karena
UMKM tidak bergantung pada pendanaan Internasional yang menggunakan mata uang
asing. Beberapa bahan baku mengalami kenaikan harga, namun UMKM mampu
memanfaatkan bahan baku lokal sebagai penunjang dari operasional perusahaan
sehingga menjadikan UMKM mampu bertahan dalam menghadapi krisis moneter
tersebut.

Dalam hal menjalankan usaha yang ditekuni, UMKM tidak hanya mengatur strategi
untuk mengambil hati para konsumennya, tetapi hal lain yang juga penting diperhatikan
oleh UMKM yakni dalam hal perilaku keuangan. Terdapat beberapa faktor dalam
keberhasilan pada UMKM salah satunya adalah perilaku keuangan yang baik. Menurut
Yusnia & Jubaedah (2017) perilaku keuangan merupakan kemampuan seseorang atau
individu dalam mengatur keuangan yaitu dalam hal perencanaan, penganggaran,
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencairan dan penyimpanan dana keuangan
sehari-hari. Perilaku keuangan mempelajari bagaimana seorang individu menyikapi dan
bereaksi terhadap informasi mengenai keuangan sehingga dapat mengambil suatu
keputusan secara optimal dengan memperhatikan resiko yang ada didalamnya seperti
membuat anggaran, menghemat uang, mengkontrol belanja, berinvestasi, serta
membayar kewajiban tepat waktu. Seorang individu dengan perilaku keuangan yang
bertanggungjawab cenderung efektif dalam menggunakan uang yang dimiki, seperti
membuat anggaran, menghemat uang, mengontrol belanja, berinvestasi, dan membayar
kewajiban tepat waktu (Nofsinger, 2017). Seseorang yang memiliki pengetahuan yang
luas, maka ia cenderung memiliki keterampilan keuangan yang lebih baik dalam
mengelola keuangan usahanya (Zikrillah, Wahyudi & Kusmana, 2021).

Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan salah satunya adalah literasi
keuangan. Literasi keuangan merupakan suatu pengukuran tentang pemahaman
seseorang mengenai konsep keuangan, memiliki kemampuan dan keyakinan untuk
dapat mengelola keuangan pribadinya secara tepat. Literasi keuangan membantu
memberdayakan dan mendidik pelaku UMKM sehingga mereka memiliki pengetahuan
dan mampu mengevaluasi berbagai produk dan layanan keuangan guna membuat
keputusan keuangan dengan bijaksana (Lusardi, 2019). Literasi keuangan semakin
diakui sebagai salah satu keterampilan hidup individu yang penting di sebagian besar
dalam perekonomian. Menurut OJK pada tahun 2016, tingkat literasi masyarakat
Indonesia masih dikategorikan rendah yakni 29,7%. Rendahnya pemahaman literasi
keuangan mengindikasikan perlunya pemahaman bagi setiap pelaku usaha khususnya
UMKM agar dapat mengatur dan merencanakan keuangannya dengan baik (OJK, 2021).

Financial technology atau fintech merupakan salah satu faktor dari lingkungan luar
yang ikut serta dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan pada industri 4.0
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(David et al, 2017). Fintech adalah hasil gabungan antara layanan keuangan dengan
teknologi yang telah mengubah model bisnis dari tradisional menjadi modern.
Munculnya era digital, perusahaan internet, perusahaan teknologi, dan lembaga
teknologi keuangan yang secara aktif memanfaatkan teknologi digital untuk
memberdayakan keuangan. Mereka terus-menerus menciptakan model bisnis baru,
mempromosikan transformasi dan peningkatan lembaga keuangan tradisional dan
meningkatkan kemampuan dengan mendorong teknologi keuangan digital untuk
pembangunan ekonomi (Su et al, 2021). Pertumbuhan fintech di Indonesia dirasa sangat
baik hingga mampu menyumbang Rp 25,9 Triliun pada perekonomian

Indonesia (Winarto, 2020). Dalam penelitian Mustikasari & Noviardy (2020)
mendefinisikan fintech sebagai “Innovation Infinancial Service” yang merupakan inovasi
dalam sektor keuangan yang mendapatkan sentuhan teknologi, fintech merupakan
suatu alat ataupun teknologi yang berperan dalam memudahkan transaksi antara
penjual dan pembeli serta mengurangi celah pencurian atau penyelewengan dalam
proses transaksi.

Adapun faktor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan pada UMKM yaitu
pendapatan, karena tidak ada siklus hidup manusia tanpa uang untuk menopangnya
serta uang dari pendapatan. Seseorang dengan pendapatan yang lebih besar, dengan
uang yang tersedia untuk memungkinkan mereka berperilaku dengan tepat dan dapat
membuat keputusan yang lebih bertanggung jawab (Ida & Dwinta, 2010). Tingkat
pendapatan menentukan jumlah pendapatan seseorang dari penghasilan, pekerjaan,
upah dan pengembalian modal. Kemungkinan besar kalau orang yang menghasilkan
pemasukan lebih akan lebih bertanggung jawab dalam perilaku keuangan, mengenai
dana yang ada memberikan peluang buat berperilaku lebih bertanggung jawab (Wida &
Mudji, 2016). Pendapatan merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan
kesejahteraan masyarakat ataupun pelaku UMKM, dimana semakin besar pendapatan
yang diterima oleh seorang individu, maka akan menunjukkan perilaku keuangan yang
lebih bertanggung jawab, mengingat dana yang tersedia memberi kesempatan untuk
bertindak secara bertanggung jawab (Ida & Dwinta, 2010).

Apabila melihat secara spesifik pada objek penelitian di Kecamatan Padang Barat,
Kota Padang, Sumatera Barat. Jenis usaha Kuliner Kemasan ini tergolong pada usaha
mikro kecil (UMK). Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang
jumlah UMK Kuliner Kemasan di Kecamatan Padang Barat selalu mengalami kenaikan
setiap tahunnya hingga tahun 2024. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1. berikut:

JUMLAH UMK
KFEMASAN
20 —37

Gambar 1. Populasi UMK Kemasan di Kota Padang Tahun 2021-2024
Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang (2024)
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Pada gambar 1. diatas dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2021 hingga tahun
2024 sebagai tahun terakhir diadakannya pendataan UMK pada Dinas Koperasi dan
UMK Kota Padang dimana terlihat bahwasannya populasi UMK kuliner kemasan di
Kecamatan Padang Barat selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sehingga pada
penelitian ini penulis akan membahas UMK kuliner kemasan Kecamatan Padang Barat.

Indonesia dikenal dengan negara yang kaya akan kuliner. Kuliner merupakan hasil
olahan yang berupa masakan. Produk kuliner kemasan khas Minang seperti keripik
balado, keripik kentang, kipang kacang, dakak-dakak, kue bawang, arai pinang, kerupuk
kulit, keripik ubi ungu. Usaha kuliner kemasan selalu diminati oleh banyak orang,
dimana nilai permintaannya diprediksi akan mengalami peningkatan hingga beberapa
tahun ke depan. Penelitian yang dilakukan oleh Chici & Rery (2023) mengatakan bahwa
kuliner kemasan merupakan salah satu usaha yang mempunyai potensi dan daya tarik
tersendiri bagi konsumen. Setiap kawasan di Sumatera Barat masing-masing memiliki
makanan sebagai ciri khas daerah, yang biasa dijadikan buat tangan (oleh-oleh) seperti
Padang terkenal dengan bengkoang, Padang Panjang terkenal dengan perkedel jagung,
Bukittingi terkenal dengan keripik sanjai, Payakumbuh dengan galamai.

Keberhasilan dalam menjalankan suatu usaha dapat dilihat dari perilaku keuangan
(Binawati & Winda, 2022). Bagaimana pelaku UMKM dalam mengatur keuangan,
menyikapi dan bereaksi terhadap informasi mengenai keuangan sehingga dapat
mengambil suatu keputusan secara optimal. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti terhadap beberapa pemilik kuliner kemasan dan kuliner saji menyatakan bahwa
perilaku keuangan usaha kuliner kemasan ini telah dilakukan dengan baik dibandingkan
dengan bidang lain yaitu kuliner saji, dimana pada kuliner kemasan telah menggunakan
komputerisasi dalam menyusun laporan keuangannya seperti menggunakan microsoft
excel dan juga ada yang telah menggunakan aplikasi SISPENDU sehingga telah
memanfaatkan teknologi dalam kegiatan usahanya. Sedangkan kuliner saji pada
umumnya dilakukan kurang teratur karena dilakukan secara manual, seringkali tidak
memisahkan antara uang pribadi dengan uang dari usahanya sehingga penyusunan
keuangan tidak dilakukan dengan baik. Berdasarkan fenomena di atas, penulis ingin
melihat bagaimana hubungan antara literasi keuangan, financial technology, dan
pendapatan dengan perilaku keuangan UMK. Sehingga penulis mengangkat judul
penelitian yaitu “Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Technology, dan
Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan UMK (Studi Kasus pada UMK Kuliner
Kemasan di Kecamatan Padang Barat)”.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data merupakan cara untuk memilih, menemukan dan
menyimpan berbagai instumen pengumpulan data. Metode pegumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian Lapangan, adalah penelitian yang dilaksanakan dengan jalan mendatangi
objek yang bersangkutan melalui wawancara atau observasi untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan sehubungan dengan pembuatan skripsi dan dapat dilakukan
dengan:

1) Observasi, pengumpulan data dengan cara melakukan kunjungan dan
pengamatan secara langsung dilokasi pelaku UMK kuliner kemasan di Kecamatan
Padang Barat.

2) Kuesioner, menyebarkan daftar pertanyaan yang ditujukan kepada pelaku UMK
kuliner kemasan Kecamatan Padang Barat guna mendapatkan data yang lebih
baik.
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2. Penelitian Pustaka, adalah pengumpulan data dengan mempelajari buku-buku
literatur serta tulisan-tulisan yang ada hubungannya dengan permasalahan yang
dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan, Financial
Technology dan Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan UMK. Interprestasi mengenai
Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Technology dan Pendapatan terhadap Perilaku
Keuangan UMK dapat dibahas sebagai berikut:

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan UMK Berdasarkan hasil
penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa perilaku keuangan UMK Kuliner Kemasan
di Kecamatan Padang Barat dapat dinyatakan baik, hal ini dapat dilihat dari mereka
menjawab rata-rata setuju dari setiap pernyataan kuesioner tentang literasi keuangan
sehingga pelaku UMK Kuliner Kemasan di Kecamatan Padang Barat dapat disimpulkan
memiliki pemahaman keuangan yang baik dalam mengelola usahanya. Hal ini ditandai
dengan pendidikan mereka rata-rata SMK yang berjurusan akuntansi sehingga mereka
mampu mengelola keuangan usahanya dengan baik. Selain itu, para pelaku UMK Kuliner
Kemasan di Kecamatan Padang Barat ini rata-rata memiliki usaha yang sudah
bertahan lama dari 4-5 tahun sehingga pengalaman yang cukup lama inilah membuat
para Pemilik UMK Kuliner Kemasan di Kecamatan Padang Barat dapat mengelola
usahanya dengan baik. Bahkan para pemilik UMK Kuliner Kemasan di Kecamatan
Padang Barat ini rata-rata telah pernah mengikuti pelatihan tentang pengelolaan
keuangan usaha dari Dinas Koperasi dan UMK Kota Padang yang dapat dilihat dari data
profil responden kuesioner yang menunjukkan 86,9% Pemilik UMK Kuliner Kemasan di
Kecamatan Padang Barat pernah mengikuti pelatihan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis pengujian parsial (uji t) antara variabel literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan UMK menunjukkan nilai koefesien regresi
sebesar 0,384 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa literasi keuangan
berpengaruh terhadap perilaku keuangan UMK. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dayanti et al., (2020) yang menunjukkan bahwa variabel
literasi keuangan berpengaruh secara parsial terhadap perilaku manajemen keuangan.

Selain itu, penelitian berikutnya dilakukan oleh Pusporini (2020) yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan. Dalam hal ini untuk meningkatkan literasi keuangan dengan memberikan
manfaat kepada masyarakat luas seperti kemampuan untuk memilih produk dan
layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan membuat perencanaan
keuangan yang baik, dan terhindar dari investasi yang tidak jelas.

(Xu & Zia, 2012) literasi keuangan juga dapat mencakup konsep yang dimulai dari
kesadaran dan pemahaman tentang produk-produk keuangan, dan konsep mengenai
keterampilan keuangan seperti kemampuan untuk menghitung serta kemampuan
keuangan yang lebih umum seperti pengelolaan uang dan perencanaan keuangan.
Peranan literasi keuangan pada negara berkembang juga akan lebih fokus untuk
meningkatkan akses keuangan serta pelayanan keuangan. Literasi keuangan memiliki
peran penting dalam terbentuknya perilaku seseorang. Jika seseorang memiliki tingkat
literasi keuangan yang baik, maka perilaku keuangannya akan baik juga. Sebaliknya,
ketika seseorang memiliki tingkat literasi keuangan yang buruk, maka perilaku
pengelolaan keuangannya akan buruk juga.

Sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), literasi keuangan merupakan
bentuk dari pada konsep pengendalian individu terkait aspek keuangan. Semakin baik
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konsep pengendalian individu maka semakin baik pula individu tersebut berperilaku.
Literasi keuangan yang baik akan mampu membuat seseorang bijak dalam mengelola
dan mengambil keputusan keuangan sehingga akan memperoleh kesejahteraan di masa
yang akan datang. Dengan adanya literasi keuangan seseorang akan mampu mengelola
keuangannya dengan baik, sehingga akan terhindar dari masalah keuangan yang
berisiko.

Pengaruh Financial Technology terhadap Perilaku Keuangan UMK Berdasarkan
hasil penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa perilaku keuangan UMK Kuliner
Kemasan di Kecamatan Padang Barat dapat dinyatakan baik, hal ini dapat dilihat dari
mereka menjawab rata-rata setuju dari setiap pernyataan kuesioner tentang financial
technology sehingga pelaku UMK Kuliner Kemasan di Kecamatan Padang Barat dapat
disimpulkan memiliki pemahaman tentang teknologi keuangan dalam mengelola
usahanya. Hal ini ditandai dengan rata-rata dari mereka menjual produknya selain
secara offline tetapi juga secara online. Dimana jika mereka melakukan transaksi jual
beli secara online, para pelaku UMK Kuliner Kemasan di Kecamatan Padang Barat
memiliki pemahaman tentang pembayarannya yang melalui QRIS atau E-Wallet yang
ditunjukkan pada pernyataan kuesioner no.7 yaitu “Saya merasa mudah dalam
melakukan pembayaran via e-wallet dan Q-RIS” pada indikator kemudahan penggunaan
yang mana pada indikator ini paling banyak responden menjawab sangat setuju dari
pernyataannya.

Berdasarkan hasil analisis pengujian parsial (uji t) antara variabel financial
technology terhadap perilaku keuangan UMK menunjukkan nilai koefesien regresi
sebesar 0,253 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa financial
technology berpengaruh terhadap perilaku keuangan UMK. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianis et al (2024) yang menyatakan bahwa
teknologi keuangan secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan pada pelaku UMK.

Namun berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisyah et al (2021)
menunjukkan bahwa financial technology tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku keuangan UMK. Penggunaan teknologi pada keuangan yang dalam hal
ini dapat menghasilkan berupa produk, layanan, teknologi, ataupun model bisnis baru
yang sangat berdampak terhadap stabilitas keuangan. Sehingga keyakinan ini berkaitan
dengan suatu perilaku yang dilakukan seseorang setelah beberapa penilaian terhadap
orang-orang yang ada disekitarnya sehingga dapat memberikan suatu keputusan dalam
hal mengikuti atau tidak mengikuti keputusan tersebut dalam hal ini berupa financial
technology (fintech). Dengan kata lain fintech dapat mempengaruhi pelaku UMK dalam
melakukan pengelolaan keuangan usahanya. Perkembangan Fintech telah membawa
perubahan bagaimana bisnis kecil dan menengah (UMK) dapat mengakses layanan dan
menggunakan layanan keuangan dimana pun dan kapan pun. Menurut Marini (2020)
makin banyak UMK yang memakai bantuan finansial yang berbasis teknologi, yang mana
semakin besar mendorong tercapainya implementasi pengelolaan keuangan yang
diperjuangkan pemerintah. Secara khusus, ketersediaan pembayaran melalui financial
technology payment dapat memudahkan siswa untuk mengakses berbagai layanan
keuangan dan barang secara praktis, sederhana, dan efisien, serta dapat diakses melalui
smartphone. Hal ini berdampak baik pada pengelolaan keuangan, yang dimana
keterampilan pengelolaan uang mahasiswa meningkat, dengan meningkatnya
keuntungan dan pembayaran yang dilakukan melalui financial technology.

Technology Acceptance Model (TAM) mendorong pandangan dalam penggunaan
teknologi ditentukan oleh faktor kemudahan penggunaan dan manfaat yang diberikan.
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Hal ini juga berlaku untuk variabel financial technology yang diteliti pada penelitian ini.
Dalam konsep teori Technology Acceptance Model oleh (Davis, 1989) mendefinisikan
jika suatu teknologi mudah digunakan dan memberikan manfaat yang jelas,
Perkembangan Fintech telah membawa perubahan bagaimana bisnis kecil dan
menengah (UMKM) dapat mengakses layanan dan menggunakan layanan keuangan
dimana pun dan kapan pun. Menurut Marini (2020) makin banyak UMKM yang memakai
bantuan finansial yang berbasis teknologi, yang mana semakin besar mendorong
tercapainya implementasi pengelolaan keuangan yang diperjuangkan pemerintah.
Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan UMK

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa perilaku keuangan
UMK Kuliner Kemasan di Kecamatan Padang Barat dapat dinyatakan baik, hal ini dapat
dilihat dari mereka menjawab rata-rata setuju dari setiap pernyataan kuesioner tentang
pendapatan sehingga pelaku UMK Kuliner Kemasan di Kecamatan Padang Barat dapat
disimpulkan memiliki pendapatan yang bagus dalam mengelola usahanya.

Hal ini ditandai dengan rata-rata dari pelaku UMK Kuliner Kemasan di Kecamatan
Padang Barat memiliki pendapatan yang bagus sekitar Rp.4.000.000 - Rp.6.000.000 yang
bersumber dari hasil penjualan produk kuliner kemasan yang mana dengan mengelola
UMK kuliner kemasan merupakan sumber pendapatan bagi pemilik usaha.

Berdasarkan hasil analisis pengujian parsial (uji t) antara variabel pendapatan
terhadap perilaku keuangan UMK menunjukkan nilai koefesien regresi sebesar 0,365
dan nilai signifikansi 0,030 < 0,05, hal ini berarti bahwa pendapatan berpengaruh
terhadap perilaku keuangan UMK. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jubaedah (2017) dimana penelitian ini membuktikan bahwa pendapatan
berpengaruh terhadap perilaku keuangan, hal ini dikarenakan banyak pelaku usaha
yang sumber pendapatannya hanya dari hasil usahanya, sehingga mengakibatkan semua
kebutuhan sehari-hari hanya mengandalkan hasil dari usaha tersebut. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Mareta (2022) bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya,
menyatakan bahwa pendapatan tidak mempengarhi perilaku keuangan UMK.

Dengan kata lain bahwa pendapatan dapat mempengaruhi pelaku UMK dalam
pengelolaan keuangan. Pendapatan digunakan untuk mengukur apakah pelaku UMK
Kuliner Kemasan Kota Padang mampu mengelola keuangan dengan benar dari
pendapatan yang diperoleh. Dari hasil tersebut diketahui UMK Kuliner Kemasan Kota
Padang mampu mengelola keuangannya dengan benar yang di dasari pada pernyataan
dengan hasil tanggapan responden yang rata-rata menjawab sangat setuju.

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), suatu perilaku yang dilakukan oleh
seseorang karena latar belakang sosial dalam kategori norma subjektif. Keyakinan ini
berkaitan dengan suatu perilaku yang dapat dilakukan berdasarkan pengaruh dari
lingkungan yang dalam hal ini adalah pengaruh dari pendapatan.

Dengan kata lain bahwa pendapatan dapat mempengaruhi pelaku UMKM dalam
pengelolaan keuangan. Pendapatan digunakan untuk mengukur apakah pelaku UMKM
Kuliner Kemasan Kota Padang mampu mengelola keuangan dengan benar dari
pendapatan yang diperoleh. Dari hasil tersebut diketahui UMKM Kuliner Kemasan Kota
Padang mampu mengelola keuangannya dengan benar yang di dasari pada pernyataan
dengan hasil tanggapan responden yang rata-rata menjawab sangat setuju.

Pengaruh Secara Simultan Literasi Keuangan, Financial Technology dan
Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan UMK

Berdasarkan hasil analisis pengujian parsial (uji f) antara variabel literasi
keuangan, financial technology dan pendapatan terhadap perilaku keuangan UMK
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa secara simultan literasi
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keuangan, financial technology dan pendapatan terhadap perilaku keuangan UMK
dengan nilai koefisian determinasi atau Adjusted R Square (R2) adalah 0,704 atau
70,4%. Berdasarkan interprestasi koefisien determinasi nilai 70,4% berada pada
rentang nilai 0,60 - 0,799 yang artinya kuat. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan
yang kuat antara variabel literasi keuangan, financial technology dan pendapatan
terhadap perilaku keuangan UMK. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nisa Ulkhair yang menyatakan bahwa secara simultan Literasi Keuangan,
Financial Technology dan Pendapatan Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan UMK
Pada UMK di Kota Payakumbuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan atas
hasil analisis tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan UMK
dengan nilai koefesien regresi sebesar 0,384 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan semakin baik literasi keuangan, maka semakin baik perilaku
keuangan UMK. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukti Aji
(2020), Dayanti et al (2020), Pusporini (2020).

2. Financial technology berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan UMK
dengan nilai koefesien regresi sebesar 0,253 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan semakin tinggi pemahaman tentang teknologi keuangan dalam
mengelola usahanya maka semakin baik pula perilaku keaungan UMK. Hal ini
sejalan dengan penelitian Marini (2020), Anisyah et al (2021), Yulianis (2024).

3. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan UMK dengan nilai
koefesien regresi sebesar 0,365 dan nilai signifikansi 0,030 < 0,05. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mukti Aji (2020). Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi pendapatan yang dimiliki UMK maka semakin baik pula
perilaku keuangannya.

4. Literasi keuangan, financial technology dan pendapatan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan UMK dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,704 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

SARAN PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran yang
diharapkan akan bermanfaat bagi pemilik UMK di Kota Padang, Pemerintah dan
peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan perilaku keuangan UMK sebagai berikut:

1. Bagi Dinas Koperasi dan UMK Kota Padang

UMK merupakan salah satu sektor yang penting bagi perekonomian Indonesia,
sehingga dengan adanya hasil dari penelitian ini diharapkan pemegang kebijakan
terkait UMK lebih termotivasi untuk melakukan sosialisasi terkait pengelolaan
keuanganmelalui edukasi dan pembinaan untuk para UMK dengan kegiatan
pelatihan, sosialisasi dan workshop terkait keuangan atau bisa bekerjasama
dengan Otoritas Jasa keuangan yang nantinya akan sangat membantu peningkatan
pengetahuan dan kemampuan pengelolaan keuangan pada pelaku UMK agar bisa
meningkatkan kinerja usahanya.

2. Bagi Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMK)

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan maka ada
beberapa saran secara umum bagi pelaku usaha agar lebih ditingkatkan lagi
tentang pemahaman mengenai basic personal finance, savings and borrowing,
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insurance, dan invesment, financial technology. Diharapkan setelah meningkatkan
pemahaman tersebut pelaku UMK dapat meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan, pelaku UMK juga diharapkan mampu
menetapkan tujuan keuangan yang terukur, realistis, relevan, terperinci dan
evaluasi kondisi keuangan agar mencapai tujuan UMK melalui pengelolaan
keuangan secara terencana.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel selain yang diteliti
karena ada sebesar 29,6% lagi yang mempengaruhi perilaku keuangan dan
variabel lainnya agar penelitian lebih maksimal. Selain itu juga peneliti selanjutnya
dapat menambah sampel penelitian dan memperluas kriteria untuk pengambilan
sampel penelitian agar hasil penelitian lebih maksimal.
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